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MOTTO 

 

Membuat orang lain lebih bermanfaat adalah sama 

dengan membuat anda lebih bermanfaat dari 

mereka 

Membuat mereka lebih berprestasi adalah sama dengan 

membuat anda lebih berprestasi dari mereka 

(Imam Robandi)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Imam Robandi, Etos Sakura, Yogyakarta: Andi Offset, 2010 
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ABSTRAK 

 

Nurul Amelia, Pengembangan Media Kartu Bergambar 
Make A Match Geometri Untuk Meningkatkan Kognitif Berpikir 
Logis Anak di TKIT Al-Farabi Sunggal Sumatera Utara, Tesis, 
Program Magister Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga 
Yogyakarta, 2019. 

Penelitian tentang pengembangan media kartu bergambar 
ini dilatar belakangi oleh penggunaan media hanya berupa 
majalah yang hanya menampilkan gambar bentuk geometri yang 
kurang menarik. Selain itu, kekurangan variasi model 
pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar juga 
menjadi permasalahan yang mendasar dalam penelitian ini. 
Melalui kartu bergambar ini anak didik bisa mengenal, 
menyebutkan dan mengklasifikasikan berbagai bentuk, ukuran 
dan pola sehingga dapat menjadi stimulus dalam peningkatan 
kemampuan kognitif berpikir logis pada anak didik 
Pengembangan media kartu bergambar ini bertujuan untuk : 1) 
Mengembangkan produk berupa media kartu bergambar make a 
match geometri. 2) Menjelaskan hasil kelayakan media kartu 
bergambar make a match geometri 3) Mengetahui hasil efektivitas 
penggunaan media pembelajaran kartu bergambar media kartu 
bergambar make a match geometri.  

Penelitian pendidikan dengan jenis penelitian Research 
and Development (RnD) dengan menggunakan dua jenis data 
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Pengembangan media 
pembelajaran ini mengacu pada model Borg and Gall dengan 
menggunakan enam langkah dalam pengembangannya. 
 Hasil pengembangan media pembelajaran kartu bergambar 
ini memenuhi kriteria sangat valid dengan hasil uji sebagai 
berikut: 1) Ahli materi mencapai tingkat kevalidan 86%,ahli 
desain media mencapai tingkat kevalidan 92%,ahli pembelajaran 
mencapai tingkat kevalidan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 
media kartu bergambar efektif dan menarik. 2) Penerapan 
pembelajaran di kelas, hasil pre-test anak didik mendapat nilai 
60,33 dan hasil post-test anak didik mendapat nilai 85,5. 
Berdasarkan analisis menggunakan uji t menghasilkan thitung 
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17,44 dan ttabel 1,753 yang artinya thitung >ttabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat kemampuan perbedaan, klasifikasi, pola, 
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat dalam 
mengenal bentuk geometri anak didik kelompok B TKIT Al-
Farabi sebelum dan sesudah menggunakan media kartu 
bergambar. 
 

 

Kata kunci : Pengembangan, Media Kartu Bergambar, Make A 

Match, Geometri, Kognitif Berpikir Logis.  
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ABSTRACT 

 

Nurul Amelia, Development of Pictorial Card Media Make 
A Geometry Match to Improve Cognitive Thinking of Logical 
Children in Tkit Al-Farabi Sunggal North Sumatra, Thesis, 
Masters Program at the State Islamic University of Sunan 
kalijaga Yogyakarta, 2019 

This research on the development of pictorial card media 
is motivated by the use of media only in the form of magazines 
which only display images of unattractive geometric shapes. In 
addition, the lack of variation in learning models in the process of 
teaching and learning activities is also a fundamental problem in 
this study. Through this picture card students can recognize, 
mention and classify various shapes, sizes and patterns so that it 
can be a stimulus in increasing cognitive ability to think logically 
in students The development of this picture card media aims to: 1) 
Develop products in the form of media picture cards make a 
match geometry. 2) Explain the results of the feasibility of the 
media picture card make a match geometry 3) Know the results of 
the effectiveness of the use of media learning media picture cards 
make a match geometry. 

Educational research with the type ofresearch Research 
and Development (RnD)using two types of data namely 
quantitative data and qualitative data. The development of 
instructional media refers to the Borg and Gall model using six 
steps in its development. 
  The results of the development of the pictorial card 
learning media meet the very valid criteria with the following test 
results: 1) The material expert reaches 86% validity, the media 
design expert reaches 92% validity, the learning expert reaches 
100% validity. This shows that the pictorial card media is 
effective and attractive. 2) The application of learning in class, 
theresults pre-test of students got a value of 60.33 and theresults 
post-test of students got a value of 85.5. Based on the analysis 
using thetest t produces t arithmetic 17.44 and t table 1.753 which 
means t arithmetic > t table. So it can be concluded that there are 
significant differences in the level of difference ability, 
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classification, pattern, initiating, planning, and recognizing cause 
and effect in recognizing the geometrical shapes of students in 
group B TKIT Al-Farabi before and after using the pictorial card 
media. 
 

Keywords: Development, Picture Card Media, Make A Match, 

Geometry, Cognitive Logical Thinking.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah investasi besar 

bagi keluarga dan juga bangsa.2 Sebab anak adalah generasi 

penerus keluarga dan bangsa, alangkah bahagianya keluarga yang 

melihat anak-anak nya berhasil baik dalam bidang pendidikan, 

keluarga maupun masyarakat. Pendidikan anak usia dini 

merupakan lembaga yang memberikan layanan pendidikan 

kepada anak usia dini pada rentangan usia 4-6 tahun. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, PAUD memiliki peran yang 

cukup besar dalam proses optimalisasi kemampuan anak berikut 

juga dengan hal-hal penanaman kemampuan kognitif pada anak.  

Perkembangan Kognitif anak usia dini yang telah 

ditetapkan dalam STPPA Permendikbud No 137 tahun 2014.3 

Lingkup perkembangan kognitif dibagi menjadi 3, yaitu: pertama, 

belajar dan pemecahan masalah yaitu mengenal berdasarkan 

fungsi, menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik, 

mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari, 

mengetahui konsep banyak dan sedikit, mengkreasikan sesuatu 

sesuai dengan idenya sendiri yang terkait dengan berbagai 

                                                             
2 Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hlm.4. 
 3 Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
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pemecahan masalah, mengamati benda dan gejala dengan rasa 

ingin tahu, mengenal pola kegiatan dan menyadari pentingnya 

waktu, memahami posisi/ kedudukan dalam keluarga, ruang, 

lingkungan sosial. Kedua, berfikir logis yaitu mengklasifikasikan 

benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau ukuran, 

mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya, 

mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

2 variasi, mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya, dan mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi 

ukuran atau warna. Ketiga, berfikir simbolik yaitu membilang 

banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, 

mengenal lambang bilangan, dan mengenal lambang huruf.4 

Kemampuan pengembangan kognitif anak usia 5-6 tahun 

bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir anak, agar dapat 

mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam 

macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan logika matematikannya dan 

pengetahuan ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan 

untuk memilah-milah, mengelompokan serta mempersiapkan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti.5 

                                                             
 4 Ibid., 

5 Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
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Kemampuan kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengetahui sesuatu.6 Artinya mengerti menunjukan 

kemampuan untuk menangkap sifat, arti, atau keterangan 

mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran yang jelas terhadap 

hal tersebut, perkembangan kognitif sendiri mengacu kepada 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami 

sesuatu. Pengembangan kognitif anak usia 5-6 tahun pada 

dasarnya dimaksudkan agar anak mampu mengeksplorasi 

terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya, anak-anak suka 

sekali membantu meletakan suatu benda, membawa barang 

hingga tidak terlihat kaiknya, bereksplorasi dengan beralih alih 

dari satu tempat ke tempat lainnya.7 sehingga dengan pengetahuan 

yang didapatnya anak akan memainkan perannya sebagai 

makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di 

dunia ini untuk kepentingannya dan orang lain.  

Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun menurut piaget 

di usia ini anak sudah dapat mengenal bentuk, ukuran, mengenal 

objek permanen, membentuk persepsi,anak akan mengeksplor 

bentuk dengan lebih teliti, mengantisipasi lebih sering, menurut 

Piaget anak usia 5-6 tahun apabila di beri satu set objek dan 

disuruh mengumpulkan objek-objek yang mirip pemilahan 

mereka terbagi tiga, pertama, mereka menyusun tidak berdasarkan 

                                                             
6 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), hlm. 31. 
7 Maria Montessori, The Absorbent Mind “ Pikiran Yang Menyerap”, Terj 

Dariyanto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 279. 
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kesamaan dan perbedaan objek saja melainkan menjajarkan objek 

secara spasial, segiempat, lingkaran. Kedua, mengelompokan 

benda menjadi kelompok kecil tanpa membentuknya secara 

spasial. Ketiga, anak dapat menunjukan perbedaan dan persamaan 

namun belum bisa menjumlahkan secara spontan.8 

Anak usia 4-6 tahun dalam tingkat pencapaian 

perkembangan kognitif pada materi mengenal bentuk geometri 

antara lain sudah ―mencipta bentuk geometri, menyebut benda 

benda yang sesuai dengan bentuk geometri, mencontoh bentuk 

bentuk geometri, menyebut, menunjukan dan mengelompok 

lingkaran, segitiga, segi empat‖.
9 Untuk melakukan 

pengembangan kognitif berpikir logis anak di PAUD diperlukan 

model pembelajaran yang cocok dengan masa anak-anak yakni 

masa bermain untuk itu pembelajaran kognitif dapat dilakukan 

dengan metode permainan kartu gambar make a match. 

Permainan bagi anak memiliki nilai fungsional penting dan bukan 

hanya sekedar aktivitas. Bermain bagi anak adalah aktivitas yang 

bermanfaat untuk masa depan karena dapat membantu 

perkembangan individu.10 Guru dapat menggunakannya untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada anak dan hal ini dapat 

digunakan dalam pengembangan kognitif anak melalui media 

                                                             
8 Jean Piaget, Barbel Inhelder, Psikologi Anak (The Psycology Of The Child), 

Terj. Miftahul Jannah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 37. 
9 Ibid., hlm. 32. 

 10 Jean Piaget, Barbel Inhelder, Psikologi……..,‖, hlm. 70.  
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kartu gambar berbasis make a match atau permainan mencari 

pasangan dengan kartu gambar  

Model pembelajaran make a match atau mencari pasangan 

dikembangkan oleh Lorna Curran tahun 1994 dimana model 

pembelajaran ini anak didik diajak mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan.11 Banyak temuan dalam penerapan media kartu 

gambar berbasis make a match, dimana permainan mencari 

pasangan bentuk geometri ini dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif berpikir logis anak, hal ini dapat dilihat pada saat anak 

mendapatkan kartu yang dipegang yaitu jenis kartu bergambar 

geometri, lalu anak mencocokan dan mencari pasangan kartu 

bentuk sesuai ukuran, jenis, dan bentuknya yang di pegang oleh 

temannya. Proses pembelajaran lebih menarik dan terlihat 

sebagian besar anak didik sangat berantusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran, dan keaktifan anak didik tampak sekali saat 

anak didik mencari pasangan kartu masing masing, hal ini dapat 

mengembangkan kognitif berpikir logis anak melalui proses 

mencari pasangan bentuk geometri, mengklasifikasikan sesuai 

bentuk dan pola. Permainan ini sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai yaitu memasangkan benda sesuai bentuk ukuran dan 

jenisnya dan indikator inisiatif, menyebut, menunjukan dan 

mengelompokan bentuk lingkaran, segitiga, segi empat. 

                                                             
11 Kurniangsih, Imas, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta: 

Kata Pena, 2016), hlm. 55. 
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Permasalahan kemampuan berpikir logis seperti mencari 

berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 

mengenal sebab-akibat dalam materi bentuk geometri juga 

ditemukan pada anak kelompok B Usia 5-6 tahun TKIT Al-Farabi 

Tanjung Selamat, Sunggal, Sumatera Utara . Realitas menunjukan 

kemampuan tersebut di TKIT Al-Farabi Tanjung Selamat Sunggal 

masih rendah diketahui dengan anak tidak mengerti bentuk-

bentuk sederhana yang ada dilingkungannya. Penyebab dari 

permasalah ini diantaranya saat mengajar guru jarang 

mengenalkan dan menggunakan media pembelajaran. Media yang 

digunakan hanya media gambar sederhana yang tidak melibatkan 

anak didik dalam penggunaannya. Guru sudah menerapkan 

metode diskusi sederhana yang cenderung kurang menarik dan 

menantang. Anak didik memiliki karakteristik sangat aktif dan 

senang bermain, tetapi tidak ada penunjang keaktifan tersebut 

menyebabkan anak didik sering ramai dan bermain sendiri serta 

kurang memperhatikan pembelajaran. Anak didik terlihat kurang 

termotivasi, anak didik belum diberi kesempatan secara aktif 

menggunakan media secara langsung untuk dapat berpikir lebih 

kreatif dan kritis dalam memecahkan suatu masalah. Sehingga 

anak didik cenderung kurang tertarik saat pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi pada anak usia 5-6 tahun mencakup materi 

kognitif mencari berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, 

berencana, dan mengenal sebab- akibat materi Mengenal Bentuk 
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Geometri di TKIT Al-Farabi peneliti melihat masih ada anak yang 

responsnya masih belum fokus dengan materi yang diberikan oleh 

guru dan bahkan ada yang lebih memilih bercerita dengan teman 

sebangkunya dibanding melihat/memperhatikan materi 

pembelajaran yang diberikan guru.12 Berdasarkan observasi 

keadaan ini salah satunya dipengaruhi oleh kurang variasinya 

guru dalam menggunakan model pembelajaran sehingga 

penyampaian yang dilakukan apa adanya dan tidak dapat 

mencapai materi dengan maksimal yang dapat menstimulasi 

kemampuan kognitif anak maka dari itu media kartu bergambar 

geometri make a match hadir untuk mengisi kekosongan media 

yang dimiliki guru yang diharapkan dapat membanu proses 

belajar mengajar 

Sedangkan dalam proses pembelajaran selalu melibatkan 

penggunaan majalah yang terdapat gambar geometri namun tidak 

menarik dan tidak melibatkan indra anak dalam proses 

pengenalannya dan buku tulis serta kegiatan menghafal dan 

mengingat fakta. Penggunaan metode bermain sangat minim dan 

bukan sebagai inti. Dalam mengenalkan materi bentuk geometri 

diketahui permasalahannya adalah belum adanya media 

pembelajaran yang dapat melibatkan anak didik dalam 

penggunaannya, menarik, menantang dan dapat dimainkan anak 

didik. Maka peneliti menetapkan suatu alternatif pemecahan 

                                                             
 12 Hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas ibu Ani Agustin, guru 
kelas kelompok B TKIT Al-Farabi Sunggal, pada tanggal 20 mei 2019 pukul 09.30 
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masalah dengan mengembangkan media inovatif. Salah satu 

media pembelajaran inovatif yang dapat mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan mengembangkan media kartu bergambar 

berbasis make a match dalam peningkatan kemampuan kognitif 

materi bentuk geometri pada anak usia dini. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, permasalahan timbul 

media pembelajaran untuk mengenalkan bentuk geometri anak 

yang dipergunakan oleh guru sangat minim, tidak menarik, dan 

tidak melibatkan anak secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kognitif berpikir logis anak 

mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, 

berencana, dan mengenal sebab-akibat dalam mengenal bentuk 

geometri dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif, sehingga 

kognitif berpikir logis dan keaktifan anak dapat dipacu melalui 

media kartu bergambar tersebut. Media ini dipilih karena praktis 

digunakan, dapat menjangkau anak didik seluruhnya dan harga 

yang lebih ekonomis dibanding media tiga dimeni atau benda 

nyata. Kartu bergambar dalam penelitian ini adalah alat bantu 

berbentuk persegi panjang, persegi, lingkaran, segitiga, terbuat 

dari kertas berwarna. Kartu tersebut berisi gambar dan konsep-

konsep yang sesuai dengan materi yang akan di implementasikan 

dalam model pembelajaran make a match. Model pembelajaran 

ini diharapkan membantu guru dalam mengatasi masalah 

pembelajaran dikelas. Sehingga diharapkan hasil belajar anak 

didik dapat meningkat. Peneliti termotivasi untuk melakukan 
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penelitian pengembangan media pembelajaran dengan tujuan 

memperbaiki kualitas pembelajarandan memecahkan masalah 

maka peneliti mengkaji masalah tersebut dengan melakukan 

penelitian dengan judul ―Pengembangan Media Kartu Bergambar 

Make a Match Geometri Untuk Meningkatkan Kognitif Berpikir 

Logis Anak di TKIT Al-Farabi Tanjung Selamat, Sunggal, 

Sumatera Utara ‖ 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari rangkaian latar belakang tersebut, peneliti menarik 

beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimanakah pengembangan media kartu bergambar 

make a match geometri untuk meningkatkan kognitif 

berpikir logis anak di TKIT Al-Farabi Tanjung Selamat, 

Sunggal, Sumatera Utara.dikembangkan? 

2. Bagaimanakah kelayakan pengembangan media kartu 

bergambar make a match geometri untuk mningkatkan 

kognitif berpikir logis anak di TKIT Al-Farabi Tanjung 

Selamat, Sunggal, Sumatera Utara.dikembangkan? 

3. Bagaimanakah keefektifan pengembangan media kartu 

bergambar make a match geometri untuk meningkatkan 

kognitif berpikir logis anak di TKIT Al-Farabi Tanjung 

Selamat Sunggal Sumatera Utara dikembangkan. 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, yang menjadi 

tujuan peneliti adalah 

1. Mengembangkan media kartu bergambar make a match 

geometri untuk meningkatkan kognitif berpikir logis anak 

di TKIT Al-Farabi Tanjung Selamat, Sunggal, Sumatera 

Utara. 

2. Menguji kelayakan pengembangan media kartu bergambar 

make a match geometri untuk meningkatkan kognitif 

berpikir logis anak di TKIT Al-Farabi Tanjung Selamat, 

Sunggal, Sumatera Utara. 

3. Menguji keefektifan pengembangan media kartu 

bergambar make a match geometri untuk meningkatkan 

kognitif berpikir logis anak di TKIT Al-Farabi Tanjung 

Selamat, Sunggal, Sumatera Utara. 

D. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media kartu bergambar ini diharapkan 

dapat membantu anak didik dalam proses belajar dan menjadi 

alternatif pembelajaran materi mengenal bentuk geometri, adapun 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni: 

1. Secara teoritik, diharapkan dapat menambah khasanah 

karya ilmiah dalam kemampuan mengenal bentuk geometri 

pada anak usia dini dan dapat dijadikan referensi atau 

masukan bagi peneliti lain demi pengembangan pendidikan 
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khususnya dalam kemampuan kognitif materi bentuk 

geometri.  

2. Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah: 

a. Bagi guru, pembelajaran yang diterapkan dapat menjadi 

sumber belajar dan meningkatkan motivasi, minat serta 

kemampuan media pemecahan masalah anak didik 

dalam kemampuan mengenal bentuk geometri Sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif berpikir logis 

anak, memberikan tambahan wawasan bagi guru tentang 

pengembangan media kartu gambar make a match 

geometri. 

b. Bagi anak didik, penelitian ini dapat membantu anak 

didik untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih aktif, 

mudah dipahami dan menyenangkan karena kartu 

gambar make a match geometri ini diterapkan dengan 

permainan sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan menarik. 

c. Bagi peneliti, karena dengan penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan keterampilan untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa media 

kartu gambar make a match pada materi mengenal 

bentuk geometri untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak ketika menjadi pendidik nantinya. 
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E. Keterbatasan Pengembangan  

Keterbatasan pengembangan pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis kartu bergambar make a match, antara lain: 

1. Media kartu bergambar hanya berbatas pada media visual 

saja berupa kartu bergambar. 

2. Media kartu bergambar hanya berbatas pada materi 

geometri saja berupa lingkaran, segi tiga dan segiempat 

3. Media hanya bisa diterapkan untuk anak kelompok B usia 

5-6 tahun. 

4. Media kartu bergambar di pilih karena lebih ekonomis dan 

menjangkau anak didik seluruhnya, namun memliki 

kekurangan karena tidak sebaik media tiga dimensi atau 

benda nyata aslinya. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dikembangkan adalah berupa media 

pembelajaran anak usia dini yang peneliti beri nama 

―Pengembangan Media Kartu Bergambar Make a Match 

Geometri Untuk Meningkatkan Kognitif Berpikir Logis Anak‖. 

Media ini berisikan: 

1. Media Pembelajaran yang dibuat berbentuk kartu gambar 

yang didalamnya memuat berbagai macam bentuk 

geometri dan contoh bentuk geometri yang sering dilihat 

anak dalam kehidupan sehari-harinya sesuai dengan 

indikator yang terdapat dalam kurikulum tentang 

pengembanggan kognitif berpikir logis anak yaitu 
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mengenal bentuk geometri segitiga, segi empat, persegi 

panjang dan lingkaran, memasangkan sesuai bentuk, 

mengurutkan dan lain sebagainya.  

2. Media diperuntukkan untuk seluruh anak usia dini dan 

pendidik di pendidikan Formal namun lebih khusus 

digunakan untuk materi anak usia 5-6 tahun. 

3. Pembelajaran yang terdapat media ini adalah anak di 

harapakan dapat mengenal bentuk geometri dengan cara 

menyebut, menunjukan dan mengelompokan contoh 

bentuk geometri segitiga, segi empat, persegi panjang,dan 

lingkaran tersebut sesuai dengan pasangannya. 

4. Media berisi 4 kartu jawaban dan 20 kartu soal, petunjuk 

penggunaan media, langkah-langkah permainan make a 

match, dan biografi singkat penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan media dan uji coba 

terhadap media kartu bergambar make a match geometri di TKIT 

Al-Farabi Tanjung Selamat,Sunggal, Sumatera Utara, dapat 

dipaparkan sebagai berikut:  

1. Pengembangan media buku bergambar didesain dengan 

menggunakan Corel Draw dan proses pengembangannya 

menggunakan Corel Draw dengan mengkonsep gambar-

gambar dahulu baik dengan corel maupun mencari 

referensi via internet, kemudian dilakukan penggambaran 

ilustrasi yang dioperasikan dengan Corel Draw kemudian 

pembentukan background untuk peletakan gambar dan 

petunjuk penggunaan dari pendesainan setelah pendesainan 

media buku bergambar selesai, dilakukan pencetakan yang 

kemudian dibuat sedemikian menarik mulai dengan 

memilih warna-warna yang cerah, gambar-gambar yang 

disukai anak, lalu diberikan kepada ahli isi, ahli desain dan 

ahli pembelajaran untuk mengetahui kelayakan media yang 

telah dirancang.  

Hasil dari ahli isi mendapatkan presentase 86% 

termasuk dalam kategori valid, dari ahli desain 

mendapatkan presentase 92% masuk dalam kategori sangat 
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valid, dan dari ahli pembelajaran mendapat persentase 

100% masuk dalam kategori sangat valid.  

2. Efektivitas media pembelajaran buku bergambar dapat 

dilihat dari perbedaan nilai pre-test dan post-test siswa 

dengan perolehan pre-test 60,33 dan post-test 85,5 yang 

kemudian dihitung menggunakan uji t-test dengan 

perolehan hasil t hitung > t tabel atau 17, 44 > 1,753 yang 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima.  

B. Saran  

Media pembelajaran berbasis kartu bergambar make a 

match geometri ini diharapkan dapat menjadi penunjang dalam 

perkembangan kognitif berpikir logis anak di TK/RA. Ada 

beberapa saran yang berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran kartu bergambar make a match geometri ini. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Media pembelajaran kartu bergambar make a match 

geometri untuk anak didik di TK/RA ini tentunya memiliki 

kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu, dalam 

penggunaan media kartu bergambar ini hendaknya 

didukung dengan variasi permainan dalam penggunaan 

kartu dan gambar yang lebih menarik serta dapat 

menyesuaikan tema, agar siswa lebih termotivasi dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif berpikir logis. 

2. Guru yang menggunakan media kartu bergambar make a 

match geometri pada anak didik di TK/RA yang 
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dikembangkan, sebaiknya mempelajari dan memahami 

terlebih dahulu bagaimana cara penggunaan kartu yang 

efektif , pembagian kelompok disesuaikan dengan jumlah 

anak serta variasi tempat seperti menggunakan kartu ini 

ditempat outdoor agar dalam proses pembelajarannya anak 

didik merasa senang dan antusias. 

3. Media pembelajaran kartu bergambar untuk anak didik 

TK/RA ini hanya berbatas pada materi mengenal bentuk-

bentuk geometri seperti lingkaran, persegi, persegi 

Panjang, dan segitiga dan angka saja, hendaknya untuk 

penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dengan 

menambahkan gambar geometri lain ataupun menambah 

materi lainnya agar setiap pembelajaran disampaikan 

dengan cara yang menarik. 
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